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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Ekstrak Tauge (Vigna radiata (L)) Terhadap Penurunan
Kadar MDA (Malondialdehide) Serum Pada Tikus Wistar Jantan (Rattus
norvegicus) yang Diberi Stres Fisik; Cindy Noor Pradini; 112010101021; 2014: 73
halaman; Fakultas Kedokteran; Universitas Jember.

Aktivitas fisik adalah kegiatan hidup yang harus dikembangkan dengan harapan
dapat memberikan nilai tambah berupa peningkatan kualitas, kesejahteraan, dan
martabat manusia. Latihan fisik berat pada individu yang tidak terkondisi atau tidak
terbiasa melakukan aktivitas fisik akan mengakibatkan kerusakan oksidatif dan injuri
otot. Contoh aktivitas fisik berat misalnya olahraga anaerobik seperti renang dan lari
jarak pendek. Selama latihan fisik maksimal, konsumsi oksigen seluruh tubuh
meningkat 20 kali, sedangkan konsumsi oksigen pada serabut otot di perkirakan
meningkat 100 kali lipat. Peningkatan konsumsi oksigen ini berakibat meningkatnya
produksi radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel. Meningkatnya
ambilan oksigen pada sel otot yang aktif, meningkatkan produksi radikal bebas yang
menyebabkan terjadinya stres oksidatif pada tikus dan manusia.

Ketika sistem pertahanan antioksidan tubuh (antioksidan endogen) yang tidak
mampu menetralisirnya peningkatan produksi radikal bebas maka disebut stres
oksidatif. Pada kondisi stres oksidatif, dibutuhkan tambahan antioksidan dari luar
(antioksidan eksogen) untuk menetralisir radikal bebas yaitu tauge atau
perkecambahan kacang hijau (Vigna radiate (L)). Kandungan antioksidan terbanyak
dalam tauge adalah fitosterol (15 mg/ 100 mg) dan vitamin E (1,53 mg/ 10 g). Kedua
senyawa antioksidan ini bekerja memutus rantai peroksida lipid pada membran sel
dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga diharapkan dapat mencegah kerusakan
membran sel dan menyebabkan penurunan kadar MDA (malondialdehide) serum

tikus.



Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan
Post test Only Control group design. Sampel penelitian yang diambil adalah tikus
wistar jantan berusia 2-3 bulan dengan berat £200 gram. Metode yang digunakan
untuk pengambilan sampel adalah simple random sampling, yaitu sampel yang
diambil dalam penelitian diambil secara acak. Sampel diambil berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 25 ekor tikus wistar
jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok
kontrol (kontrol negatif dan kontrol positif), masing-masing sejumlah 5 ekor tikus.
Sebelum dilakukan perlakuan, tikus diaklimatisasikan terlebih dahulu selama 7 hari.
Setelah itu dilakukan randomisasi dengan membagi hewan coba ke dalam 5
kelompok, masing-masing 5 tikus. Semua kelompok diberi pakan standar ad libitum.
Kelompok kontrol 1 (K1) tidak diberi stress fisik berupa swimming stress dan tidak
diberi ekstrak tauge; kelompok kontrol 2 (K2) yang diberikan stres fisik berupa
swimming stress dan tidak diberi ekstrak tauge; kelompok perlakuan 1 (P1) yang
diberikan diberikan stres fisik berupa swimming stress dan ekstrak tauge 25 mg/ 200
gr BB tikus/ hari p.o; kelompok perlakuan 2 (P2) yang diberikan diberikan stres fisik
berupa swimming stress dan ekstrak tauge 50 mg/ 200 gr BB tikus/ hari p.o;
kelompok perlakuan 3 (P3) yang diberikan diberikan stres fisik berupa swimming
stress dan ekstrak tauge 100 mg/ 200 gr BB tikus/ hari p.o. Pemberian stres fisik dan
ekstrak tauge selama 10 hari. Lama stres fisik berupa swimming stres dengan beban
6% dari BB tikus dilakukan selama 30 menit dan pemberian ekstrak tauge dilakukan
1 jam sebelum swimming stress.

Uji analisis data yang digunakan adalah Uji One-Way ANOVA dan LSD.
Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
tauge (Vigna radiata) efektif dalam menurunkan MDA (malondialdehide) serum

tikus wistar yang diberi stres fisik berupa swimming stress.
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